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1. TUJUAN

SOP ini ditetapkan sebagai panduan keselamatan kerja baik secara fisik, social dan psikologis

dalam kegiatan praktikum/praktek bagi pengelola serta peserta laboratorium.

. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup kegiatan K3 Laboratorium menetapkan persyaratan sesuai dengan SMK3, yakni
sebagai berikut:

2.1 Mengendalikan resiko K3 dan meningkatkan kinerjanya

2.2 Menetapkan SMK3 untuk mengurangi resiko bagi dosen, mahasiswa dan pengelola serta pihak

lain yang berkepentingan yang mungkin mengalami bahaya K3 akibat kegiatannya.

. ACUAN

3.1 Pedoman pengelolaan Laboratorium
3.2 Pedoman K3 Laboratorium

. DEFINISI

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah: Suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin
keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohani .Dengan keselamatan dan kesehatan
kerja maka praktikan dan instruktur serta dosen dapat praktikum dengan aman dan nyaman

5. PROSEDUR:

a. Kesehatan dan keselamatan kerja

1) Cuci tangan sebelum dan setelah pemeriksaan

2) Menggunakan alat pelindung diri (masker, sarung tangan, kaca mata dan sepatu
tertutup).

3) Semua bahan kimia harus dianggap berbahaya, oleh karena itu harus ditangani
dengan hati-hati.

4) Tidak diperkenankan makan, minum dan merokok di dalam laboratorium.

5) Semua bahan kimia harus dianggap berbahaya, oleh karena itu harus ditangani
dengan hati-hati.

b. Keselamatan dan keamanan kerja

1) Pengguna laboratorium harus mendapatkan izin menggunakan laboratorium dari
laboran yang bertugas atau dosen bidang studi.

2) Tidak diperkenankan untuk melakukan kegiatan praktik sendirian di laboratorium.

3) Pengguna laboratorium harus menggunakan alat pelindung diri (APD) yang telah
terstandar.

4) Pengguna laboratorium hendaknya telah mengetahui lokasi sumber listrik, air, gas
dan dapat menggunakannya dengan benar di laboratorium.
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5) Dilarang menggunakan jarum dua kali(2x)

6) Pengguna laboratorium hendaknya mengetahui letak alat pemadam kebakaran dan
dapat menggunakannya dengan benar.

7) Dosen mata kuliah yang ingin menggunakan laboratorium harus mengisi agenda
penggunaan ruang laboratorium.

8) Sebelum bekerja, pengguna laboratorium atau dosen yang bersangkutan harus
mengisi agenda peminjaman alat dan bahan laboratorium.

9) Penggunaan alat dan bahan praktikum harus dipergunakan sesuai dengan prosedur
yang ditetapkan.

10) Periksa alat yang akan dipergunakan sebelum digunakan, karena kerusakan alat
adalah tanggung jawab pemakainya.

11) Alat-alat laboratorium yang rusak selama praktikum harus dilaporkan kepada
petugas laboratorium.

12) Jika bahan kimia terkena kulit atau mata, cucilah dengan air yang banyak dan
segera lapor kepada petugas laboratorium.

13) Semua bahan kimia adalah berbahaya.

14) Setelah selesai bekerja, alat-alat dan meja praktikum harus dalam keadaan bersih.

c. Pengendalian/ Pemantauan

1. Memantau dan mengarahkan secara berkala praktek — praktek di Laboratorium
yang baik, benar dan aman
Memastikan semua petugas Laboratorium memahami cara— cara menghindari
resiko bahaya dalam Laboratorium
Melakukan penyelidikan segala peristiwa berbahaya atau kecelakaan
Mengembangkan system pencatatan dan pelaporan tentang keamanan kerjadi
Laboratorium
Melakukan tindakan darurat untuk mengatasi peristiwa berbahaya dan mencegah
meluasnya bahaya tersebut

o e D

6. DOKUMENTASI ( DOCUMENTATION)
Laporan tindak lanjut

SIMBOL KESELAMATAN DI LABORATORIUM

Simbol Keterangan Keterangan
MUDAH TERBAKAR BERACUN
MUDAH MELEDAK | ' RADIOAKTIF
_a _ 4o
KOROSIF GAS
(i) BERTEKANAN
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Simbol keselamatan di atas dapat diganti dengan simbol berikut yang d

iterima secara internasional :

Simbol Keterangan Simbol

MUDAH MELEDAK

MUDAH OXIDIZER
TERBAKAR ﬁ

Keterangan

BAHAYA TINGKAT
RENDAH

BAHAYA KRONIK
PARAH

&
<>
<>

BERACUN BERBAHAYA BAGI
‘ LINGKUNGAN

¢ Globally Harmonized System of Classification and Labeling of
New York and Geneva, 2005

Chemicals, United Nations

DAFTAR PERALATAN KESELAMATAN KERJA (K3)

DI LABORATORIUM KEBIDANAN

NO. NAMA ALAT GAMBAR FUNGSI
1. | HELM PENOLONG Untuk melindungi area wajah saat
PERSALINAN ] kontak dengan darah dan duh
tubuh
-
2. | KACA MATA Untuk melindungi selaput lendir
GOOGLE mata saat kontak dengan darah
dan duh tubuh
3. | MASKER Untuk mencegah penularan
infeksi melalui saluran pemafasan
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4. | APRON Untuk melindungi kulit dan tubuh
(CELEMEK) penolong dari darah dan duh
tubuh

5. | HANDSCOON Untuk melindungi kontak dengan

(SARUNG ——a, = c% darah, duh tubuh, sekresi dan
o, = bahan yang terkontaminasi,
SONGAN) BIEHS. O, 2 mencegah kontak dengan selaput
ﬂ v lendir dan kulit terluka
) Yy
\ \.\ Yy
-
.'/'
7
6. | SARUNG TANGAN Untuk melindungi diri dari luka
RUMAH TANGGA . terkena benda tajam saat mencuci
/ alat bekas pakai.

7. | SEPATU BOOT Untuk melindungi kaki dari
perlukaan oleh benda tajam atau
berat atau dari cairan yang
menetes pada kaki

8. | CAIRAN Untuk mendesinfeksi kulit

ANTISEPTIK
9. | CAIRAN LISOL Untuk membunuh kuman di lantai
10. | LARUTAN Untuk dekontaminasi alat dan
KLORIN tempat
11. | APAR Alat Pemadam Kebakaran Ringan
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12.

KOTAK P3K

13.

SALEP UNTUK
LUKA BAKAR

Kotak untuk menyimpan obat-
obatan pertolongan pertama pada
kecelakaan

Untuk mengobati luka bakar

Disiapkan oleh

Koordinator Laboratorium

v
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Nurhaida, SKM
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n, S. SiT, MDSc
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1. Tujuan
Memastikan pendistribusian alat instrumen steril ke ruangan dilakukan secara efisien, aman,

dan sesuai dengan prosedur sterilisasi guna mencegah terjadinya kontaminasl

2. Ruang Lingkup
Prosedur ini berlaku untuk seluruh petugas sterilisasi, petugas gudang alat kesehatan, dan

petugas ruangan di fasilitas Kesehatan

3. Definisi
1. Alat Instrumen Steril: Instrumen yang telah melalui proses sterilisasi dan dinyatakan
bebas dari mikroorganisme.
2. Pendistribusian: Proses pengiriman dan penyerahan alat instrumen steril dari unit

sterilisasi ke ruangan pengguna.

4. Kebijakan
1. Semua alat instrumen harus disterilkan dan diperiksa terlebih dahulu sebelum
didistribusikan.
2. Pendistribusian hanya dilakukan oleh petugas yang telah mendapatkan pelatihan khusus.

3. Alat instrumen steril harus tetap dalam kondisi tertutup hingga digunakan di ruangan.

5. Prosedur

5.1. Persiapan Alat Instrumen Steril
1. Petugas sterilisasi memeriksa kelengkapan dan kondisi kemasan alat instrumen steril:
a. Pastikan kemasan tidak sobek atau rusak.
b. Cek label sterilisasi untuk memastikan tanggal kadaluwarsa.
2. Letakkan alat instrumen steril dalam wadah yang bersih dan tertutup.

3. Catat jumlah dan jenis alat pada formulir distribusi alat steril.



5.2. Pendistribusian Alat Instrumen Steril

. Penerimaan Permintaan:

. Formulir Permintaan: Setiap permintaan alat harus diajukan secara tertulis menggunakan

formulir standar yang berisi informasi lengkap tentang jenis alat, jumlah, unit tujuan, dan

tanggal permintaan.

. Verifikasi: Petugas CSSD (Central Sterile Supply Department) memverifikasi permintaan

dan memastikan ketersediaan alat.

. Persiapan Alat:

a. Pengecekan Kemasan: Kemasan alat steril diperiksa untuk memastikan integritas dan
tanggal kadaluarsa.

b. Penyusunan: Alat disusun sesuai dengan permintaan dan ditempatkan dalam wadah
distribusi yang bersih.

c. Labeling: Setiap wadah diberi label yang jelas berisi informasi tentang isi, tanggal
sterilisasi, dan tanggal kadaluarsa.

. Petugas sterilisasi menyerahkan alat instrumen steril kepada petugas ruangan

. Petugas ruangan memverifikasi jumlah dan jenis alat sesuai formulir distribusi.

. Alat instrumen steril ditempatkan dalam troli khusus atau wadah tertutup yang telah

disanitasi dan mengantar alat instrumen ke ruangan tujuan sesuai jadwal atau permintaan.

. Petugas ruangan menerima dan memeriksa alat instrumen:

o Cocokkan jumlah dan jenis alat dengan formulir distribusi.

o Pastikan kemasan masih utuh dan tidak rusak.

Disiapkan oleh /,mBanhkan oleh
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1. TUJUAN

Memberikan rujukan atau panduan terhadap cuci tangan di laboratorium

2. LINGKUP KERJA
Prosedur ini berlaku untuk kegiatan pratikum PIS mahasiswa atau dosen yang berada di lingkungan
Poltekkes Aceh dan pihak lain yang berada di luar Poltekkes Aceh.

3. DEFINISI
Proses membersihkan tangan dengan menggunakan air dan sabun atau hand sanitizer berbahan dasar
alkohol untuk menghilangkan kotoran, kuman, dan mikroorganisme yang dapat menyebabkan
penyakit

4. ACUAN:
A. Buku Panduan Laboratorium Politeknik Kesehatan Aceh
B. Manual Book

5. PROSEDUR:

1. Bila memakai jam tangan, lepaskan terlebih dahulu
Basahi tangan dengan air dari ujung jari sampai siku
Kemudian beri sabun, digosok sampai merata
Kuku disikat dengan sikat kecil yang lembut
Setelah itu dibilas dengan air bersih

S e

Keringkan dengan lap dan handuk bersih

Disiapkan oleh i ~Disahkan oleh
Koordinator Laboratoriun ‘{};}‘” F@et,ua Jurusan Kesehatan Gigi
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1. TUJUAN :
Tujuan dibuatnya SOP pelaksanaan praktikum adalah untuk terlaksananya praktikum
sesuai dengan jadwal serta tersedianya alat dan bahan praktikum yang memadai sesuai

kompetensi yang ingin dicapai.

2. RUANG LINGKUP :
Ruang lingkup SOP ini meliputi:
1. Proses perizinan kegiatan praktikum di laboratorium lingkup Poltekkes Kemenkes
Aceh.
2. Sistem koordinasi, kewenangan dan pertanggung jawaban tentang alat-alat laboratorium

oleh mahasiswa selama praktikum

3. DEFINISI :

1. Dosen Pengampu Mata Kuliah adalah Dosen Tetap dan Dosen Tidak Tetap pada
Jurusan/Prodi Poltekkes Kemenkes Aceh.

2. Koordinator Laboratorium adalah dibawah Jurusan Kesehatan Gigi yang ditunjuk untuk
melakukan pengelolaan laboratorium, mengatur pelaksanaan praktikum, melakukan
koordinasi serta memimpin pengembangan ilmu pada bidang kajian dan minat tertentu
melalui kegiatan penelitian dan pengabdian.

3. Penanggung jawab laboratorium adalah Staf Laboran yang bertugas memimpin dan
melaksanakan kegiatan laboratorium terkait serta mempertanggung jawabkan

pekerjaannya kepada Ketua Jurusan Kesehatan Gigi.

4. PERIODE PELAKSANAAN :
Periode pelaksanaan praktikum di laboratorium adalah sesuai dengan jadwal praktikum

Jurusan Kesehatan Gigi.

5. PRA KONDISI :
Praktikum yang dilaksanakan adalah praktikum mata kuliah yang ada di masing-masing

jurusan/prodi.
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6. PROSEDUR :

1.

Dosen Pengampu Mata Kuliah wajib mengisi Formulir Pengajuan Pelaksanaan
Praktikum paling lambat 3 (tiga) minggu sebelum melakukan kegiatan di laboratorium
yang ditujukan kepada Koordinator Laboratorium serta mengisi Formulir Peminjaman

alat dan kebutuhan bahan.

. Penanggung Jawab Laboratorium mengecek Kelengkapan Administrasi, menetapkan

jadwal praktikum dan mengeluarkan surat izin praktikum yang ditembuskan kepada

Koordinator Laboratorium.

. Tenaga laboran menyiapkan alat dan bahan praktikum.

. Tenaga laboran mendampingi dosen Pengampu Mata Kuliah selama berlangsungnya

praktikum.

. Tenaga laboran mengecek peralatan yang digunakan saat pengembalian alat setelah

selesai praktikum.

. Tenaga laboran menyimpan kembali alat ke lemari penyimpanan alat.
. Tenaga laboran mencatat alat yang rusak/pecah kedalam buku catatan alat rusak selesai

praktikum dan dilaporkan kepada Penanggung jawab Laboratorium dan Dosen

Pengampu.

. Tenaga laboran mencatat penggunaan bahan habis pakai kedalam buku defecta.
. Penanggung Jawab Laboratorium mengawasi penggantian alat yang rusak/pecah dan

dilaporkan secara berkala kepada Koordinator Laboratorium.

Disiapkan oleh —Disahkan oleh
Koordinator Laboratoriun \}oﬁ‘“ K‘et,ua Jurusan Kesehatan Gigi
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1. TUJUAN
SOP ini ditetapkan sebagai menjamin terselenggaranya kegiatan laboratorium dengan tertib

guna kelancaran kegiatan Belajar mengajar

2. LINGKUP KERJA

SOP ini meliputi Penggunaan ruangan praktek laboratorium

3. DEFINISI
Penggunaan ruangan praktek laboratorium adalah memberi kesempatan kepada pengguna

Untuk menggunakan ruangan praktek laboratorium dalam kegiatan belajar mengajar

4. ACUAN:
4.1 Pedoman kebijakan mutu

4.2 Pedoman pengelolaan mutu

5. PROSEDUR:
5.1 Tanggung Jawab dan Wewenang
5.2 Penanggung jawab laboratorium
5.3 Staff laboratorium
5.4 Pelaksanaan
5.5 Pengguna menghubungi petugas
5.6 Pengguna mengisi formulir daftar hadir dan buku kunjungan laboratorium
5.7 Petugas mempersiapkan laboratorium yang akan digunakan
5.8 Setelah selesai menggunakan laboratorium, pengguna wajib merapikan dan
membersihkan ruangan laboratorium
5.9 Pengguna memberitahukan kepada petuga laboratorium bahwa ruangan telah
5.10 Selesai digunakan
5.11 Petugas laboratorium menutup kembali ruangan laboratorium
5.12 Pengendalian / Pemantauan
5.13 Dokumen/ arsip formulir daftar hadi praktek laboratorium danbuku kunjungan

laboratorium

6. DOKUMENTASI:
Arsip formulir daftar hadir praktek laboratorium dan buku kunjungan laboratorium
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6.

Tujuan
Prosedur ini dibuat untuk kegiatan penggunaan alat dan ruangan dalam kegiatan
praktikum serta peminjaman dan pengembalian alat keluar laboratorium.

Ruang lingkup
Prosedur ini berlaku dari peminjaman dan pengembalian alat/penggunaan laboratorium.

Definisi

Peminjaman alat dan pengembalian alat laboratorium adalah prosedur melakukan
peminjaman alat dan pengembalian alat di ruangan laboratorium oleh mahasiswa
maupun dosen Jurusan kesehatan Gigi.

Pihak terkait
a. Dosen

b. Laboran
c. Mahasiswa

Wewenang dan Tanggung Jawab

1) Kepala Unit Laboratorium dibantu oleh laboran bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan praktikum prosedur ini.

2) Laboran bertanggung jawab atas perawatan, penyimpanan, pendistribusian alat, dan
pemeriksaan fungsi alat.

3) Mahasiswa bertanggung jawab terhadap peminjaman dan pengembalian alat di
ruangan laboratorium selama kegiatan praktikum.

4) Dosen bertanggung jawab terhadap peminjaman dan pengembalian alat selama
praktium.

Rujukan

e Pedoman Akademik Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Aceh.

e Panduan penggunaan peminjaman alat laboratorium di Jurusan kesehatan Gigi
Poltekkes Kemenkes Aceh .
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. Prosedur kerja:
Peminjaman alat dan penggunaan ruangan laboratorium
Sebelum Praktikum

1) Sekretaris Prodi/Dosen PIMK memberikan daftar kelompok praktikum dan daftar
pembimbing kepada koordinator Laboratorium.

2) Koordinator Laboratorium berkoordinasi dengan sekretaris Program Studi dalam
menyusun jadwal penggunaan laboratorium untuk tahun ajaran baru.

3) Koordinator Laboratorium bersama laboran membuat Ganchart dan maping jadwal
untuk penggunaan laboratorium terpadu disesuaikan dengan kalender akademik
masing-masing prodi .

4) Kepala Unit Laboratorium menyampaikan jadwal penggunaan Laboratorium ke
Program Studi untuk disampaikan kepada dosen pengampu.

5) Dosen PIMK menyediakan daftar hadir praktikum.

6) Laboran selalu mengecek fungsi kelayakan alat dan kesiapan ruangan laboratorium
sebelum melakukan pelayanan kepada mahasiswa.

Mahasiswa meminjam ruangan H-1 sebelum jadwal penggunaan atau selambat-
lambatnya 30 menit sebelum melakukan praktikum dengan syarat ada jadwal untuk
prodi yang bersangkutan dan masih ada ruangan serta ada alat yang akan dipakai.

7) Dosen menjelaskan kontrak waktu dengan mahasiswa bahwa praktikum maksimal
120 menit.

8) Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan di bawah pengawasan laboran.

9) Mahasiswa bersama laboran memeriksa ulang kelayakan alat yang dipinjam. Jika
terjadi kerusakan, alat akan dikembalikan kepada laboran dan dicatat dalam buku
kerusakan alat

10) Kemudian Laboran menginput nama-nama alat ke dalam server Laboratorium dan
Mahasiswa menyerahkan KTM sebagai jaminan.

11) Laboran memberitahukan ruangan yang akan digunakan mahasiswa

Selama Praktikum
1) Mahasiswa harus menggunakan jas laboratorium, melepas sepatu sebelum masuk ruang

laboratorium

2) Mahasiswa harus mengisi absensi daftar hadir yang disediakan mulai jam praktik sampai

dengan selesainya praktik.
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3) Dosen mengajar praktikum sesuai kompetensi serta menjelaskan cara penggunaan alat
sesuai dengan fungsinya.

4) Mahasiswa tidak diperkenankan tidur di Dental Chair.

5) Mahasiswa mencoba praktikum dengan diamati oleh dosen sesuai ceklist yang
disediakan, atau apabila belajar mandiri maka belajar disesuaikan ceklist.

Setelah Praktikum

1) Mahasiswa membersihkan alat yang telah digunakan, merapikan dan membersihkan
ruangan yang telah digunakan dan mengembalikan kepada laboran.

2) Laboran memeriksa kelengkapan dan kelayakan alat sesuai alat yang dipinjam dam
server jikarusak/ hilang maka laboran mencatat sebagai alat yang ditinggalkan dan harus
diganti oleh peminjam berupa barang yang serupa atau uang senilai barang yang rusak
(disesuaikan dengan barang)

3) Laboran memeriksa ruangan yang telah digunakan (kebersihan dan kerapian)

4) Laboran mengembalikan KTM jika mahasiswa sudah selesai mengembalikan alat,
membersihkan ruangan dan atau mengganti alat laboratorium yang rusak setelah
kegiatan praktikum.

Lain-lain

1) Sebelum menggunakan alat — alat praktikum, mahasiswa harus memahami petunjuk
penggunaan alat itu, sesuai dengan petunjuk penggunaan yang diberikan atau yang
disampaikan oleh penanggung jawab praktikum.

2) Mahasiswa dan dosen harus mematuhi dan memperhatikan peringatan (warning) yang
biasa tertera pada badan alat.

3) Tidak melakukan aktifitas yang dapat menyebabkan kotor, coretan, goresan,kerusakan

atau sejenisnya pada badan alat praktikum yang digunakan.
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POLTEKKES KEMENKES ACEH Revisi * 2

STANDARD OPERATIONAL PROCEDUR (SOP) | Tanggal : 19 Januari 2023
Peminjaman Alat dan Pengembalian Alat

Laboratorium Halaman : 4/5

Peminjaman alat dan inventaris laboratorium

1. Mahasiswa mengisi format peminjaman alat yang disediakan oleh laboran yang berisi :
a) Nama Peminjam
b) Asal Prodi
¢) Nomor NIM
d) Contact Person
e) Keperluan meminjam (acara, waktu, dan tempat)

f) Lama peminjaman
g) Nama alat dan jumlah

2. Waktu peminjaman minimal 1 hari sebelum kegiatan dilaksanakan, jika membutuhkan
alat steril untuk kegiatan praktikum di luar laboratorium atau untuk ujian di lahan harus
memberitahu laboran minimal 2 hari sebelumnya untuk sterilisasi alat.

3. Peminjaman alat untuk kegiatan yang tidak berhubungan dengan pembelajaran
praktikum (event tertentu) dan Phantom.

4. Mahasiswa harus mengajukan surat permohonan peminjaman alat dan inventaris
laboratorium ditujukan kepada Kajur untuk kemudian di disposisi kepada coordinator
laboratorium.

5. Laboran akan memeriksa kebenaran surat permohonan dan mempunyai hak kuasa untuk

menerima dan menolak setiap surat permohonan peminjaman yang masuk terutama

melihat kepentingan peminjaman alat yang diketahui oleh koordiator laboratorium.

(penolakan peminjaman didasarkan apakah kepentingan pribadi atau untuk kepentingan

Jurusan Kesehatan Gigi).

Laboran mengarsipkan surat masuk peminjaman.

Mahasiswa menyiapkan alat yang dibutuhkan (untuk kegiatan di luar praktikum).

Mahasiswa dan Laboran mengecek kelayakan alat yang akan dipinjam.

© © N o

Mahasiswa menggunakan alat dan inventaris laboratorium dengan penuh tanggung

jawab
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STANDARD OPERATIONAL PROCEDUR (SOP) | Tanggal : 19 Januari 2023

Peminjaman Alat dan Pengembalian Alat
Laboratorium Halaman : 5/5

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Mahasiswa tidak diperkenankan untuk mengalih tangankan kepada pihak lain. (pihak
dalam atau pihak luar prodi/fakultas/universitas)

Pemohon yang tercantum pada server peminjaman menjadi penanggung jawab
terhadap alat yang dipinjamnya.

Mahasiswa mengembalikan alat setelah selesai digunakan atau tidak jadi digunakan
karena alasan apapun.

Alat yang sudah disiapkan untuk dipinjam dan tidak ada konfirmasi dalam waktu 1
(satu) hari sesudah tanggal pemakaian alat yang diajukan, maka alat akan dibongkar
oleh laboran.

Alat diserahkan kepada laboran yang kemudian dicek kelengkapan alat sesuai kondisi
awal peminjaman yang diinput ke dalam buku laporan dan dikembalikan ke tempat alat
oleh laboran.

Jika ternyata pada saat pengembalian alat tersebut dinyatakan rusak, maka peminjam
wajib menggantinya sesuai perjanjian dan harga alat.

Setelah alat dikembalikan peminjam harus konfirmasi pengembalian sesuai yang
dipinjam dan dikembalikan ke laboran.

Setelah peminjam membubuhkan tanda tangan dibuku peminjaman alat di depan
laboran maka peminjaman dinyatakkan selesai.

Petugas laboran mengembalikan KTM kepada mahasiswa/ peminjam jika semua alat
dan inventaris laboratorium telah dikembalikan dan sesuai kondisi awal peminjaman,

maka selesai peminjaman.

Disiapkan oleh /.ijsahkan oleh
Koordinator Laboratorium “©
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Tanggal : 10 Oktober 2023

STANDARD OPERATIONAL PROCEDUR (SOP)
PROSEDUR DENTAL SIMULATOR MANEKIN | pajaman: 1/2

1. PENGERTIAN
Dental simulator manekin adalah alat peraga berbentuk gigi lengkap yang digunakan untuk training

pada mahasiswa awal sebelum berinteraksi langsung dengan pasien.

2. TUJUAN

SOP untuk mempermudah mahasiswa pelatihan konservasi

3. LINGKUP KERJA
SOP ini meliputi semua mahasiswa yang mengambil mata kuliah konservasi gigi dan restorasi gigi

di laboratorium jurusan keperawtan gigi Poltekkes Kemenkes Aceh.

4. KETERAMPILAN/PELATIHAN YANG DIBUTUHKAN UNTUK MELAKSANAKAN
LAYANAN JASA (OPTIMAL)
Pengelola laboratorium sudah mendapatkan pelatihan manajemen laboratorium.

5. DOKUMEN YANG TERKAIT:

6. ALAT DAN BAHAN:
e APD
e Handscoon
e  Masker
e Alat dan bahan konservasi

e Dental simulator manekin
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STANDARD OPERATIONAL PROCEDUR (SOP) | Tanggal : 10 Oktober 2023

DENTAL SIMULATOR MANEKIN Halaman - 2/2

7. LANGKAH-LANGKAH KERJA :
1. Buka penutup yang ada pada phantom manekin
2. Sambungan stop kontak kompresor ke catu daya
3. Putar tuas yang ada pada bagian kanan badan phantom kea rah berlawanan jarum jam untuk

mengatur posisi phantom sesuai operator

4. Dorong tuas yang ada disamping kepala kearah depan untuk melepaskan rahang dari kepala
5. Lepaskan karet yang menutupi rahang atas dan bawah
6. Putar baut yang ada dirahang bawah untuk melepaskan rahang bagian atas
7. Putar baut yang ada di rahang atas untuk melepas rahang bagian atas
8. Pasang kembali rahang dengan cara Tarik tuas kebelakang
9. Setelah praktek selesai buang angin dari kompresor dan tutup kembali phantom dengan plastik
Disiapkan oleh Diperiksa oleh Disahkan oleh
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STANDARD OPERATIONAL PROCEDUR (SOP) | Tanggal : 10 Oktober 2023
MENCUCI TANGAN DESINFEKSI Halaman: 1

1. TUJUAN
Memberikan rujukan atau panduan terhadap cuci tangan desinfeksi di laboratorium

2. LINGKUP KERJA
Prosedur ini berlaku untuk kegiatan pratikum PIS mahasiswa atau dosen yang berada di lingkungan
Poltekkes Aceh dan pihak lain yang berada di luar Poltekkes Aceh.

3. DEFINISI
Proses mencuci tangan dengan tujuan membunuh atau mengurangi jumlah mikroorganisme (termasuk
bakteri, virus, atau jamur) yang ada di tangan, menggunakan larutan antiseptik atau disinfektan. Proses
ini biasanya dilakukan untuk keperluan yang membutuhkan tingkat kebersihan yang lebih tinggi

dibandingkan dengan cuci tangan biasa

4, ACUAN:
A. Buku Panduan Laboratorium Politeknik Kesehatan Aceh

B. Diktat penggunaan dan pemeliharaan Alat-alat Kesehatan Gigi

5. PROSEDUR:
1. Bila memakai jam tangan, lepaskan terlebih dahulu
Basahi tangan dengan air dari ujung jari sampai siku

Rendam tangan dalam larutan antiseptic selama 2 menit

2
3
4. Kemudian beri sabun, digosok sampai merata
5. Kuku disikat dengan sikat kecil yang lembut

6. Setelah itu dibilas dengan air bersih

7

Keringkan dengan lap/handuk bersih
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.~ POLTEKKES KEMENKES ACEH Revisi -2
STANDARD OPERATIONAL PROCEDUR Tanggal : 19 Januari 2024
(SOP) Halaman: 2/2
PENGELOLAAN LIMBAH MEDIS Area  : Laboratorium Jurusan Kesehatan Gigi
eLimbah medis (kapas, tampon, kasa, dll bekas perawatan pasien) dari ruang klinik gigi di kumpulkan di

Pemilahan

Pengumpulan

Pengolahan

tempat sampah dengan warna kuning
eLimbah non medis (plastik, kertas, dll) di kumpulkan di tempat sampah berwarna hitam
eLimbah benda tajam (ampul bekas, jarum suntik, dll) di buang kedalam savety box
eLimbah cair (sisa air bekas kumur, darah, dll) langsung dialirkan ke saluran pembuangan air limbah

- =/

eLimbah medis dan non medis yang telah di pilah dari semua ruangan, dikumpulkan dalam satu
wadah/plastik tertutup, untuk di bawa ke tempat pembuangan sementara.
eSavety box di kumpulkan dalam satu wadah tertutup

NG

eLimbah medis yang telah di kemas, di bawa ke klinik Pratama Poltekkes Aceh, di tempat penampungan
sampah medis sementara, dengan menggunakan kendaraan operasional roda empat.
eLimbah non medis, di kumpulkan di tempat penampungan sampah sementara, dan akan diambil oleh
petugas dari dinas kebersihan menggunakan truck tertutup setiap 2 hari sekali.

> 5/

ePengolahan limbah medis, akan di lakukan oleh Pihak ketiga, sesuai dengan limbah yang telah di
kumpulkan.
ePengolahan limbah non medis akan dilakukan oleh pihak dinas kebersihan Aceh Besar

-/

Disiapkan oleh Disahkan oleh
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¢~ POLTEKKES KEMENKES ACEH Revisi
STANDARD OPERATIONAL PROCEDUR (SOP) Tanggal : 10 Oktober 2023
PEMELIHARAAN HAND INSTRUMENT Halaman I

DAN TANG CABUT

1. TUJUAN
Sebagai acuan dalam penerapan langkah-langkah pemeliharaan hand instrument dan tang cabut
dalam rangka peningkatan mutu kinerja di laboratorium kesehatan gigi

2. RUANG LINGKUP
Alat-alat yang meliputi Hand instrument dan tang cabut

3. REFERENSI
Pedoman Pembuatan Standar Operasional Prosedur (SOP) Versi 1.0

4. DEFINISI

Hand instrumen & tang cabut gigi adalah suatu alat dalam bidang kedokteran gigi yang
berfungsi untuk memeriksa gigi-geligi yang terdapat pada rahang atas maupun rahang bawah &
mencabut gigi dewasa/anak.

5. PENANGGUNG JAWAB
Ketua Jurusan Kesehatan Gigi, PLP, Laboran dan Dosen

6. PROSEDUR
a. Petugas meletakkan hand instrumen / tang cabut gigi pada nierbekken.

b. Petugas merendam alat yang telah digunakan dalam chlorin, cuci dengan air mengalir
sambil disikat dengan sabun sampai bersih

c. Petugas mengeringkan hand instrumen / tang cabut dengan diangin - anginkan sampai benar-
benar kering

d. Petugas memasukkan hand instrument / tang cabut ke dalam medical pack dan siap untuk
disterilkan

7. UNIT TERKAIT
- Pencatatan dan Pelaporan
- Laboratorium Kesehatan Gigi

Disiapkan oleh Diperiksa oleh Disahkan oleh
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POLTEKKES KEMENKES ACEH Revisi
STANDARD OPERATIONAL PROCEDUR (SOP) Tanggal : 10 Oktober 2023
TANG CABUT GIGI DEWASA RA DAN RB Halaman: 1

1. TUJUAN

Sebagai penerapan langkah-langkah dalam mempersiapkan alat dan penggunaan alat, untuk

menjamin kelancaran pelayanan di Laboratorium Kesehatan Gigi

2. RUANG LINGKUP
Alat-alat yang meliputi tang cabut gigi RA dan RB

3. PENGERTIAN

- Tang Cabut Gigi termasuk alat kritis, yang berbentuk seperti tang umumnya namun secara khusus
digunakan untuk mencabut gigi pemanent pada orang dewasa baik untuk gigi yang masih utuh
(mahkota dan akar) maupun sisa akar gigi, dengan berbagai macam bentuk dan penggunaannya

terhadap masing-masing gigi baik rahang atas maupun rahang bawah.

- Prosedur ini berisi tahap-tahap persiapan sampai penggunaan tang cabut gigi dewasa pada

pelayanan di Laboratorium Kesehatan Gigi

4. KEBIJAKAN
Standar Laboratorium Diploma IV Terapis Gigi dan Mulut, Kemenkes RI, 2019

5. PROSEDUR
a. Dekontaminasi

Memakai sarung tangan

Memasukkan alat-alat yang sudah terpakai ke dalam bak dekontaminasi selama 10 menit
Memindahkan alat dari bak dekontaminasi ke dalam bak air sabun

Membersihkan alat-alat dengan sabun, sikat semua bagian alat

Membilas alat-alat yang sudah bersih dengan air mengalir

Mengeringkan alat-alat dengan handuk bersih

Lalu diletakkan ke dalam bak instrumen tertutup sesuai dengan jenis alat

b. Sterilisasi

Memasukkan alat-alat bak instrumen tertutup ke dalam sterilisator
Menyalakan sterilisator selama 30-60 menit

Menunggu alat hingga dingin

Menyimpan alat yang telah disterilkan ke dalam tempat alat steril
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POLTEKKES KEMENKES ACEH

Revisi

STANDARD OPERATIONAL PROCEDUR (SOP)

Tanggal : 10 Oktober 2023

TANG CABUT GIGI DEWASA RA DAN RB

Halaman: 1

c. Penggunaan

- Mengambil alat steril dengan korentang, kemudian tempatkan di atas baki instrument.

- Bersihkan dan blokir area yang akan dikerjakan, pisahkan jaringan dengan bein atau
ekscavator sampai gingiva benar-benar telepas dari gigi.

- Ambil Tang Cabut sesuai dengan gigi yang akan dicabut dengan posisi memegang
palm, ujung tang dimasukkan tang sampai semua permukaan makhota gigi atau akar
terpegang, lalu goyangkan gigi yang akan dicabut ke arah bukal/lingual/labial/palatal
dengan sedikit rotasi, sesuai dengan arah apical gigi sampai gigi terlepas,.

- Setelah digunakan di tempatkan kembali dalam baki alat yang kotor untuk di cuci dan
di sterilkan kembali untuk dapat digunakan.

6. UNIT TERKAIT

- Pencatatan dan Pelaporan

- Laboratorium Kesehatan Gigi
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JURUSAN KESEHATAN GIGI

POLTEKKES KEMENKES ACEH Revisi
STANDARD OPERATIONAL PROCEDUR (SOP) Tanggal : 10 Oktober 2023
SYNCOPE Halaman: 1

1. TUJUAN
SOP ini ditetapkan sebagai acuan dalam melaksanakan tindakan pertolongan pertama
pasien dengan syncobe di Laboratorium Jurusan Keperawatan Gigi Poltekkes Kemenkes
Aceh.

2. LINGKUP KERJA
SOP ini meliputi semua pasien yang mengalami syncope di laboratorium jurusan

keperawatan gigi Poltekkes Kemenkes Aceh.

3. PENGERTIAN

Syncope (pula fainting) adalah bentuk neurogetic shock disebabkan oleh cerebral ischemia
dan timbul sekunder setelah terdapat vasodilatasi atau suatu kenaikan volume darah pada
peripheral vascular bed disertai suatu penurunan tekanan darah dengan tanda — tanda :

e Sering dijumpai sebagai komplikasi setelah perlakuan anestasi local

e Tidak selalu diikuti dengan hilangnya kesadaran

e Merasa mau pingsan

e Merasa mau muntah

e Merasa pusing dan ringan di kepala

e Kaulit berubah warna menjadi pucat

e Berkeringat dingin

e Tekanan pulsus kecil

e Kalau terlambat ditangani maka tampak pasien sudah tak sadarkan diri, pupil mata

dilatasi lebar dan kaki penderita menunjukkan kejang-kejang.

4. KETERAMPILAN / PELATIHAN  YANG DIBUTUHKAN UNTUK
MELAKSANAKAN LAYANAN JASA (OPTIMAL)

Pengelola laboratorium sudah mendapatkan pelatihan manajemen laboratorium

5. DOKUMEN YANG TERKAIT :




% JURUSAN KESEHATAN GIGI Kode : HK0203 /2023
¥ POLTEKKES KEMENKES ACEH Revisi  :

STANDARD OPERATIONAL PROCEDUR (SOP) Tanggal : 10 Oktober 2023
SYNCOPE Halaman: 1

6. LANGKAH-LANGKAH KERJA :
1. Petugas membaringkan pasien dengan kaki lebih tinggi dari kepala dengan cara :

e Merebahkan sandaran punggung kursi gigi ke belakang, dan dalam keadaan pasien
berbaring di kursi gigi, petugas mengangkat kaki pasien sehingga kepala penderita
lebih rendah dari kakinya, atau apabila sandaran kursi gigi tidak bisa direbahkan
maka dilakukan dengan cara tersebut.

2. Petugas melonggarkan pakaian penderita yang terlalu ketat

3. Petugas memberikan aplikasi air dingin pada muka penderita

4. Petugas memberikan kapas alcohol 70% (sebagai pengganti amonia aromatic) pada
lubang hidung pasien

5. Petugas memberikan O2 dengan kecepatan aliran 2-4 liter/menit dan obat vasopressor
(misal epinephirine) apabila kondisi penderita berlanjut pingsan

6. Petugas memperhatikan terus pulpus penderita, pernafasannya dan ukur teknanan

darah.
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JURUSAN KESEHATAN GIGI
POLTEKKES KEMENKES ACEH Revisi

STANDARD OPERATIONAL PROCEDUR (SOP) Tanggal : 10 Oktober 2023

PENDARAHAN PASCA PENCABUTAN GIGI Halaman: 1

. TUJUAN

SOP ini ditetapkan sebagai acuan dalam mengatasi perdarahan lokal dalam rongga mulut
dan mencegah timbulnya komplikasi yang serius, mengidentifikasi dan mengeliminasi
penyebab pendarahan tersebut secara lokal di Laboratorium Jurusan Keperawatan Gigi

Poltekkes Kemenkes Aceh.

. LINGKUP KERJA
SOP ini meliputi semua pasien yang mengalami syoncope di laboratorium jurusan

keperawatan gigi Poltekkes Kemenkes Aceh.

. PENGERTIAN
Pendarahan adalah suatu keadaan keluarnya darah yang banyak dan tidak kunjung berhenti

dari luka akibat pencabutan gigi atau trauma.

. KETERAMPILAN / PELATIHAN YANG DIBUTUHKAN UNTUK
MELAKSANAKAN LAYANAN JASA (OPTIMAL)
Pengelola laboratorium sudah mendapatkan pelatihan manajemen laboratorium

. DOKUMEN YANG TERKAIT :

. ALAT DAN BAHAN :

¢ Diagnostic Set

e Klem

e Larutan andenaline

e Tampon steril

e Bonewax

e Bethadhine

e Jarum + benang hacting
e Handscoon

e Masker
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Revisi

STANDARD OPERATIONAL PROCEDUR (SOP)
PENDARAHAN PASCA PENCABUTAN GIGI

Tanggal : 10 Oktober 2023

Halaman: 1

7. LANGKAH LANGKAH KERJA

1. Lakukan suction atau bersihkan daerah pencabutan dengan hasil steril

2. Letakkan tampon yang mengandung adrenaline atau larutan pehacain di daerah

pencabutan atau socket

3. Kemudian ditekan atau digigit oleh pasien selama 3-7 menit

4. Jika darah tampak memancarkan, identifikasi apakah berasal dari tulang atau jaringan

lunak. Jika dari jaringan lunak, cari pembuluh darahnya klem lalu diikat dan dijahit, jika

sulit ditemukan lalu kanterisasi. Jika berasal dari tulang, daerah tempat keluarnya

daerah ditekan, ditekuk atau dipukul dengan instrumen tumpul (dapat dibantu dengan

andernalin)

5. Aplikasi dengan bonwax pada daerah tersebut, jika memungkinkan lakukan kanterisasi

6. Jika perdarahan telah diatasi, obeservasi pasien selama 30-60 menit

7. Jika pendarahan masih terjadi/konsul ke rumah sakit

Disiapkan oleh
Koordinator Laboratorium
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STANDARD OPERATIONAL PROCEDUR (SOP)
SYOK ANAFILAKTIK

. TUJUAN

SOP ini ditetapkan sebagai acuan dalam menerapkan langkah-langkah penanganan syok
anafilaktik dalam rangka peningkatan mutu kinerja di Laboratorium Jurusan Keperawatan
Gigi Poltekkes Kemenkes Aceh

. LINGKUP KERJA
SOP ini meliputi semua pasien yang mengalami syok anafilatik di laboratorium jurusan
keperawatan gigi Poltekkes Kemenkes Aceh.

. PENGERTIAN
Syok anafilaktik adalah suatu reaksi hipersensitivitas yang berlebihan terhadap masuknya
protein/zat asing ke dalam tubuh.

. KETERAMPILAN / PELATIHAN YANG
MELAKSANAKAN LAYANAN JASA (OPTIMAL)
Pengelola laboratorium sudah mendapatkan pelatihan manajemen laboratorium

DIBUTUHKAN UNTUK

. DOKUMEN YANG TERKAIT

. PERALATAN

1. Adrenalin ampul

2. Dexamethason Vial

3. Jarum suntikdisposibel 2,5 ml, 3 ml

. LANGKAH-LANGKAH KERJA

1. Baringkan pasien dengan posisi kaki lebih tinggi

2. Berikan Adrenalin Inj. 0,3 cc (1:1000) secara Intra Muskular pada lengan atas

3. Bila perlu dapat diulang tiap 15 menit, umumnya diperlukan 1-4 kali pemberian

4. Pasang tornikuet proksimal dari tempat suntikan (untuk mencegah penyebaran),
tornikuet dikendurkan tiap 10 menit

5. Jaga sistem pernafasan dan sistem kardiovaskuler agar berjalan baik

6. Pemberian cairan bila diperlukan

7. Bila perlu Kortikosteroid dapat diberikan secara intravena

8. Dosis Hidrocortison 5 mg/kg BB, dapat diulang tiap 4-6 jam

9. Bila keadaan tidak membaik, persiapan rujukan ke fasilitas kesehatan yang lebih

lengkap

Disiapkan oleh
Koordinator Laboratorium
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